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Abstract

The Human Development Index (HDI) serves as an indicator for assessing socio-economic
development in a region. Each area strives to improve its HDI by considering the factors that
influence it in that specific region. This research aims to identify the direct and indirect
influences of economic and social factors, such as Life Expectancy (LE), Gross Regional
Domestic Product per capita (GRDPpc), Labor Force Participation Rate (LFPR) through
Average Years of Schooling (AYS) on the HDI in South Sulawesi in 2022. The data used in
this study are secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of South
Sulawesi Province in 2022. The method applied in this research is a path analysis that examines
the relationships between variables, both direct and indirect influences. The research results
show that in the equation of sub-structure 1, LE and GRDP per capita ADHB have a direct
influence on AYS, while LFPR does not have a direct impact on AYS. The magnitude of the
influence of variables in sub-structure 1 is 53%. In the equation of sub-structure 2, LE, GRDP
per capita ADHB, LFPR, and AY'S have a significant direct impact on HDI. Additionally, LE
and GRDP per capita ADHB have an indirect influence through AYS on HDI. The magnitude
of the influence of variables in sub-structure 2 is 93.5%. Therefore, the variables that have both
direct and indirect effects on HDI through AYS are LE and GRDP per capita ADHB.

Keywords: Average years of schooling factors, HDI, path analysis, socio-economic

Abstrak
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi indikator penilaian perkembangan sosial
ekonomi di suatu daerah. Setiap wilayah berupaya meningkatkan IPM dengan memperhatikan
faktor-faktor yang memengaruhi IPM di wilayah tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari faktor-faktor ekonomi
dan sosial, seperti Umur Harapan Hidup (UHH), PDRB per kapita ADHB, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) terhadap IPM di Sulawesi
Selatan tahun 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
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bersumber dari BPS Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2022. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini yaitu analisis jalur yang mengkaji hubungan antar variabel, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan pada persamaan sub
struktur 1, UHH dan PDRB per kapita ADHB memiliki pengaruh secara langsung terhadap
RLS, sedangkan TPAK tidak berpengaruh secara langsung terhadap RLS. Besar pengaruh
variabel pada sub struktur 1 sebesar 53%. Pada persamaan sub struktur 2, UHH, PDRB per
kapita ADHB, TPAK, dan RLS berpengaruh signifikan secara langsung terhadap IPM. Selain
itu, UHH dan PDRB per kapita ADHB memiliki pengaruh tidak langsung melalui RLS
terhadap IPM. Besar pengaruh variabel pada sub struktur 2 sebesar 93,5%. Jadi, variabel yang
memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap IPM melalui RLS adalah UHH dan
PDRB per kapita ADHB.

Kata kunci: Analisis jalur, faktor sosial ekonomi, IPM, rata-rata lama sekolah

1. PENDAHULUAN

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah pengukuran kemajuan pembangunan manusia
pada berbagai wilayah dan periode. IPM dirilis dengan istilah Human Development Indeks (HDI)
oleh United Nations Development Programe (UNDP) [11]. Setiap daerah tentunya mengharapkan
angka IPM yang tinggi karena hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi di daerah
tersebut berhasil [10]. IPM Sulawesi Selatan pada tahun 2022 tercatat pada angka 72,82 yang naik
0,8 persen dari tahun 2021. Nilai tersebut baik untuk menandakan kemajuan dari Sulawesi Selatan.
Namun, IPM di setiap daerah Sulawesi Selatan memiliki nilai yang berbeda-beda, bahkan Kota
Makassar unggul sendiri di nilai 83,12, sementara daerah lain berkisar 65,13-78,91 [3]. Sulawesi
Selatan masih perlu memaksimalkan upaya pembangunan manusia yang merata di semua
daerahnya agar masyarakat dapat merasakan kesejahteraan yang lebih baik dan merata.

Faktor-faktor yang memengaruhi IPM terdiri dari segi sosial dan ekonomi. Faktor tersebut
adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh terhadap IPM [26]. TPAK adalah
perbandingan antara total penduduk yang terlibat dalam aktivitas ekonomi, termasuk yang sedang
bekerja atau mencari kerja dan dibandingkan dengan total populasi dalam rentang usia yang dapat
bekerja [16]. TPAK yang tinggi menunjukkan sebagian besar penduduk di suatu wilayah terlibat
dalam kegiatan ekonomi sehingga memungkinkan mereka mendapatkan pendapatan yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Umur Harapan Hidup (UHH) juga berpengaruh terhadap
IPM [1]. UHH merupakan pengukur pencapaian pemerintah dalam mengupayakan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang kesehatan [17]. Umur yang panjang dan hidup sehat merupakan tingkat
pembangunan yang mendasar. Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga memiliki
pengaruh terhadap IPM [27]. PDRB merupakan nilai tambah yang diperoleh dari semua unit usaha
di daerah tertentu [14]. PDRB menggambarkan kecakapan suatu daerah dalam mengatur sumber
daya alamnya [17].

Faktor ekonomi dan sosial yang mempengaruhi IPM dapat dikaitkan dengan Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) yang merupakan total waktu dalam tahun yang dialami seseorang dalam sistem
pendidikan formal. Populasi yang berusia 25 tahun ke atas termasuk dalam kelompok yang dihitung
untuk rata-rata lamanya sekolah [30]. RLS mencerminkan tingkat pendidikan yang diterima oleh
masyarakat dalam suatu wilayah. RLS dapat mempengaruhi UHH dengan memberi tahu
masyarakat tentang pentingnya praktik kesehatan, sanitasi, dan gaya hidup sehat [15]. Hal tersebut
dapat meningkatkan harapan hidup masyarakat. Selain itu, RLS dapat memengaruhi PDRB dengan
meningkatkan kualifikasi tenaga kerja yang dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi,
mendorong pertumbuhan ekonomi dan PDRB suatu wilayah [14]. RLS memengaruhi TPAK
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dengan persiapan tenaga kerja yang lebih terampil dan terdidik yang dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas tenaga kerja [31]. RLS juga memiliki dampak langsung terhadap IPM melalui
pendidikan dengan meningkatan mutu sumber daya manusia [24].

Berdasarkan penelitian oleh Huanyu, dkk (2021) mengenai analisis jalur memberikan wawasan
tentang sejauh mana perkembangan energi terbarukan dapat mempengaruhi intensitas emisi
karbon, serta peran variabel lain yang memoderasi atau memediasi hubungan tersebut dengan data
panel antar provinsi dari Cina periode 2008 hingga 2017. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa
terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung yang signifikan terhadap energi terbarukan [33]
Berdasarkan penelitian oleh Ana, dkk (2021), analisis jalur digunakan untuk memahami hubungan
antara faktor-faktor kunci seperti kelima faktor kepribadian (Big Five), kecemasan kesehatan, dan
distres psikologis COVID-19 dalam memprediksi gejala kecemasan umum dan depresi selama
pandemi COVID-19 dengan partisipan penduduk Amerika Serikat. Hasil analisis jalur
menunjukkan bahwa kecemasan kesehatan, kecemasan COVID-19, dan sindrom kecemasan
COVID-19 menjadi variabel antara dalam hubungan antara faktor kepribadian dan gejala
kecemasan umum dan depresi [22]. Berdasarkan penelitian oleh Irvana dan Siti (2019) mengenai
analisis jalur untuk faktor-faktor yang mempengaruhi IPM melalui pengeluaran riil per kapita di
Nusa Tenggara Timur diperoleh bahwa secara langsung harapan lama sekolah dan rata-rata lama
sekolah terhadap pengeluaran riil per kapita dan secara tidak langsung semua variabel berpengaruh
terhadap IPM melalui pengeluaran riil per kapita [2].

Sejauh mana faktor-faktor ekonomi dan sosial seperti UHH, PDRB per kapita ADHB, dan
TPAK, serta bagaimana peran RLS sebagai penghubung antara faktor-faktor tersebut terhadap IPM
di Sulawesi Selatan dapat digunakan metode analisis jalur. Metode tersebut digunakan sebagai cara
standar untuk merepresentasikan teori dalam ilmu sosial [8]. Model regresi yang diperluas dengan
menggunakan variabel perantara sehingga sistem hubungan sebab akibat (kausal) memiliki 2 jenis
variabel, yaitu variabel eksogen dengan simbol X;, X,, ..., X}, dan variabel endogen dengan simbol
Y1, Ys, ..., Y; disebut analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk memeriksa pengaruh langsung
dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen [25]. Pengaruh langsung tidak
melibatkan variabel lain sebagai perantara, tetapi meruju pada dampak variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Di sisi lain, pengaruh tidak langsung melalui variabel perantara (intervening)
mengacu pada dampak variabel eksogen terhadap variabel endogen. Oleh karena itu, analisis jalur
diharapkan secara signifikan dapat membantu dalam memahami mekanisme pengaruh antara
faktor-faktor yang berkontribusi pada IPM Sulawesi Selatan tahun 2022.

2. METODOLOGI

2.1 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2022. Jumlah data yang digunakan disesuaikan dengan jumlah
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 24. Variabel penelitian adalah Umur
Harapan Hidup (UHH) [7], PDRB per kapita ADHB [5], dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) [6] merupakan variabel eksogen X;, X,, X3. Kemudian, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) [3] merupakan variabel endogen Y,. Variabel antara (intervening) ¥; adalah Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) [4].

2.2 Metode Penelitian
Variabel eksogen diasumsikan tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model, sementara
variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Diagram analisis jalur terdapat variabel
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eksogen yang tidak memiliki anak panah yang menuju ke arahnya, sementara variabel endogen
memiliki anak panah yang menuju ke arahnya. Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis jalur.

a.

Jika terdapat perbedaan satuan pengukuran antara variabel UHH, PDRB per kapita ADHB,

TPAK, RLS, dan IPM disarankan untuk menstandarisasi data dengan menggunakan tingkat

pengukuran dalam satuan baku yang sering disebut sebagai Z-score. Rumusnya adalah sebagai

berikut [26]:

Xi—X
z= S

dengan x; nilai yang akan distandarisasi, x nilai rata-rata, s standar deviasi data sampel.

Sebelum melakukan analisis jalur perlu dilakukan uji asumsi klasik karena analisis jalur

merupakan regresi parametetrik. Uji asumsi klasik dilakukan antara variabel dalam setiap

model struktural [20] [21]. Berikut jenis-jenis asumsi klasik.

1) Uji normalitas untuk mengetahui apakah residual dari data terdistribusi secara normal. Uji
normalitas dapat menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan Kriteria
pengujian jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika
nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Apabila nilai signifikansi
= 0,05, keputusan dalam menolak atau menerima hipotesis nol bisa bervariasi. Beberapa
peneliti menilai hasil ini sebagai tepat pada batas signifikansi dengan mempertimbangkan
faktor tambahan atau kontekstual sebelum membuat keputusan akhir. Pemahaman
mengenai nilai signifikansi = 0,05 akan sama jika terjadi pada uji lainnya yang
menggunakan nilai signifikansi sebagai pedoman dalam mengambil keputusan.

2) Uji multikolinearitas menentukan apakah terdapat korelasi yang signifikan antar variabel
eksogen. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas, yaitu jika nilai tolerance >
10 dan nilai VIF < 10 maka data tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai
tolerance < 10 dan nilai VIF > 10 maka data terjadi multikolinearitas.

3) Uji heterokedastisitas untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians antar
residual data. Uji Glejser adalah salah satu uji yang dapat digunakan dengan kriteria
pengujian jika nilai signifikansi > 0,05 menandakan tidak adanya heterokedastisitas.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya heterokedastisitas.

4) Uji autokorelasi untuk mengetahui apakah adakorelasi antar residual data. Uji autokorelasi
dapat menggunakan uji Runs dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebagai dasar
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan adanya
autokorelasi. Jika nilai signifikansi < 0,05 menandakan ketiadaan autokorelasi.

Perhitungan koefisien jalur dilakukan dengan menghitung matriks korelasi antar variabel

untuk mengevaluasi hubungannya. Selanjutnya, antar variabel eksogen dihitung invers dari

matriks korelasi guna mengecek keterkaitan antara variabel eksogen. Terakhir, menghitung
koefisien jalur agar dapat diketahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel eksogen

terhadap variabel endogen. Berikut rumus perhitungannya [13].

1) Matriks korelasi antar variabel dapat dihitung dengan rumus berikut:

. (Yo X)) — Qs X) Qi 1)
Ty = - = (2.2)
N0z x8) = @ %) (022, 72) - (2L 1))
2) Hasil nilai korelasi dalam bentuk matriks korelasi.
1 Tz .. Tk

R= |21 1 o T2k (2.3)
.rkl 'rkz e 1
3) Invers matriks korelasi antar variabel eksogen.

(2.1)
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C11 C12 Clk
R—l — C21 C22 Czk (24)
Cr1 Crk2 ™ Ckk
4) Perhitungan koefisien jalur pyy, dani = 1,2,3,.
Prx; C11 Ciz ... Tx,y
Prx;| = [Co1r Coz .. lTXz (2.5)
Pyx Cia Crz ™ Crae] Ly

Pengujian koefisien jalur pada sub struktur 1 dan sub struktur 2 secara simultan [13].
Hipotesis:
Hy @ pyx, = pyx, =+ = pyx, = 0 (Variabel eksogen tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel endogen)
H; : minimal ada satu i dengan pyyx, # 0 (Variabel eksogen memiliki pengaruh terhadap
variabel endogen)
Statistik uji:
(n—k— 1)(R13(X1,X2,...,Xk))
F= (2.6)
k(l - Rlzf(xl,xz,...,xk))

dengani = 1,2, ...k dan k = banyaknya variabel eksogen dalam sub struktur.
Keputusan:
H, ditolak jika Fritung > Frabei(akn—k—1) atau nilai signifikansi < a.
Pengujian koefisien jalur pada sub struktur 1 dan sub struktur 2 secara parsial [13].
Hipotesis:
H, : pyx = 0 (Variabel eksogen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel endogen)
H; : pyx # 0 (Variabel eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel endogen)
Statistik uji:

~

‘= Prx 2.7)
(1 - R%(xl,xz,...,xk)cii)
n—k—1

dengani = 1,2, ...k dan k = banyaknya variabel eksogen dalam sub struktur.
Keputusan:
H, ditolak jika tpityng > ttabel(%,n—k—l)

Langkah penting selanjutnya adalah membuat diagram jalur untuk sub-struktur 1 dan sub-
struktur 2 berdasarkan perhitungan koefisien jalur. Kemudian, membentuk persamaan jalur
untuk setiap sub-struktur. Model persamaan struktural adalah setiap variabel endogen
(Y) dipengaruhi oleh variabel endogen (X). Model persamaan struktural 1 dan 2 dengan
variabel X;.X,, X3,Y;, dan Y, adalah sebagai berikut [26]:
Y1 = py x, X1+ Py, x, X2 + Py, x, X3 + &1 (2.8)
Yy = py,x, X1+ Py, x,X2 + Py, x, X3 + py,y, 1 + & (2.9)
dengan p, x, koefisien jalur variabel X; terhadap variabel Y; dan & error. Diagram jalur
persamaan struktural 1 tertera pada Gambar 2.1.

atau nilai signifikansi < a.
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J0E

Gambar 2.1. Diagram Jalur X;.X,, dan X5 terhadap Y;

Diagram Gambar 2.1 menunjukkan bahwa Y; dipengaruhi secara langsung oleh X;.X,, dan
X3. Diagram jalur untuk persamaan struktural 2 dapat menggambarkan hubungan sebab akibat
dari X;.X,, X5 terhadap Y; dan Y; ke Y, dari Gambar 2.2.

pyle
D

Gambar 2.2. Diagram Jalur X;.X,, X5 terhadap Y; dan ¥; ke Y,

-k

Menghitung dan menginterpretasikan hasil pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
antar variabel. Berikut rumus untuk menghitung dan menafsirkan pengaruh baik langsung,
tidak langsung, dan total antar variabel [26]:

pengaruh langsung = pyx, X pyx; (2.10)
pengaruh tidak langsung = pyx, X 1yx, X pyx; (2.11)
pengaruh total = (pyx, X pyx,) + (Pyx, X Tvx, X prx,) (2.12)

dengan py,, koefisien jalur antara variabel eksogen dan variabel endogen dan 7, koefisien
korelasi antara variabel eksogen dan variabel endogen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Deskriptif

Gambaran deskriptif data mengenai variabel eksogen dan variabel endogen dari Sulawesi

Selatan tahun 2022 yang terdiri atas 24 kabupaten/kota berdasarkan Tabel 3.1, RLS (Y;) memiliki
nilai terendah dari Kab. Jeneponto karena ketidaktersediaan dokumen perencanaan yang terstruktur
dan berkelanjutan untuk meningkatkan sumber daya manusia [18]. Nilai RLS tertinggi dari Kota
Makassar karena akses yang baik dan keberadaan lembaga pendidikan yang berkualitas [12]. IPM
(Y2) memiliki nilai terendah dari Kab. Jeneponto karena sumber daya manusia yang belum optimal
dan kualitas pendidikan di daerah tersebut masih dinilai rendah [9]. Sebaliknya, nilai IPM tertinggi
dari Kota Makassar karena Makassar adalah pusat yang didorong untuk lebih kuat dan cepat dalam
perkembangaannya [23]. UHH (X;) memiliki nilai terendah dari Kab. Jeneponto karena kualitas
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dan akses terhadap fasilitas kesehatan yang masih rendah [32]. Nilai tertinggi UHH dari Kab. Tana
Toraja karena adanya peningkatan sarana kesehatan dan peningkatan pelayanan kesehatan [29].
PDRB per kapita ADHB (X,) memiliki nilai terendah dari Kab. Jeneponto karena daerah tersebut
melakukan perubahan APBD sehingga dapat menjadi salah satu penyebab PDRB per kapita ADHB
Kab. Jeneponto menjadi yang terendah di tahun 2022 [28] dan nilai tertinggi dari Kota Makassar
disebabkan pertumbuhan penduduk di Kota Makassar yang terus meningkat menyebabkan PDRB
per kapita ADHB tertinggi di Kota Makassar. TPAK (X3) memiliki nilai terendah dari Kab.
Sindereng Rappang dan nilai tertinggi dari Kab. Tana Toraja karena kondisi ketenagakerjaan di
Kab. Tana Toraja mengalami peningkatan pada tahun 2022 dibandingkan dengan Kab. Sidenreng
Rappang [19].

Tabel 3.1. Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maksimum Rataan Standar Deviasi
Y; Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) 6,75 11,55 8,360 1,196
Y, Indeks Pembangunan Manusia 65,13 83,12 71,435 3,945
X, Umur Harapan Hidup (Tahun) 66,81 73,72 69,889 1,938
x, [DRB perkapita ADHB 28,69 14589 56,016 24,391
(Juta Rupiah)
x, Hingkat Partisipasi 57,63 8511 67,294 6,723

Angkatan Kerja (%)

3.2 Pengujian Asumsi Klasik

3.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi bahwa sebaran data telah berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas umumnya digunakan sebelum melakukan analisis statistik parametrik agar
hasil yang diperoleh akurat dan tidak bias. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan uji tersebut diperoleh hasil bahwa nilai signifikan sebesar 0,145
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari @ = 0,05. Hal tersebut menunjukkan residual dari data
berdistribusi normal.

3.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi seberapa kuat hubungan antar
variabel eksogen dalam suatu model statistik saling berkorelasi satu sama lain. Salah satu metode
yang umum digunakan untuk uji multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF).
Berdasarkan Tabel 3.2 bahwa nilai VIF yang diperoleh adalah lebih kecil dari 10. Selain itu,
diperoleh juga bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dari hasil nilai VIF dan
Tolerance dapat diputuskan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel eksogen.

Tabel 3.2. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Y; Rata-rata Lama Sekolah 0,470 2,126
X; Umur Harapan Hidup 0,590 1,696
X, PDRB per kapita ADHB 0,714 1,401

X5 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 0,812 1,232

3.2.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai variabilitas kesalahan dalam model regresi tidak
konstan sepanjang rentang nilai prediksi agar tidak mengakibatkan standar error yang tidak
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konsisten yang dapat memengaruhi keakuratan pengujian hipotesis statistik dalam analisis regresi.
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glesjer. Berdasarkan Tabel 3.3
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh memiliki nilai lebih besar dari
«(0,05) sehingga dapat diputuskan residual dari data tidak mengalami heterokedastisitas.

Tabel 3.3. Uji Glesjer

Variabel Sig
Y; Rata-rata Lama Sekolah 0,078
X, Umur Harapan Hidup 0,178
X, PDRB per kapita ADHB 0,896
X3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 0,985

3.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menilai hubungan korelasi antara kesalahan dalam model regresi
pada suatu periode dengan periode sebelumnya yang jika tidak ditangani dengan tepat dapat
mengakibatkan koefisien regresi yang tidak efisien dan menghasilkan hasil yang bias. Uji
autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Runs. Berdasarkan hasil uji autokorelasi
diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,835 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari «(0,05).
Jadi, dapat diputuskan bahwa pada residual dari data tidak mengalami autokorelasi.

3.3 Pengujian Koefisien Jalur
3.3.1 Koefisien Jalur Sub Struktur 1

Uji simultan digunakan untuk mengevaluasi pengaruh gabungan pada semua variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam model jalur sub struktur 1. Berdasarkan Tabel 3.4 statistik uji
yang didapatkan berupa nilai signifikan adalah sebesar 0,001 yang lebih kecil dari «(0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel UHH, PDRB per kapita ADHB, dan TPAK berpengaruh
secara simultan terhadap variabel RLS.

Tabel 3.4. Uji Simultan Sub Struktur 1
Model db F Sig
Regressi 4 7,504 0,001

Uji parsial digunakan untuk mengevaluasi pengaruh individu dari masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam model jalur sub struktur 1. Berdasarkan Tabel 3.5 diperoleh
bahwa terdapat 1 variabel yang memiliki nilai signifikansi lebih besar dari «(0,05), yaitu variabel
TPAK. Variabel tersebut artinya tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap RLS.
Kemudian, variabel UHH dan PDRB per kapita ADHB memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
«(0,05) yang artinya variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap RLS.

Tabel 3.5. Uji Parsial Sub Struktur 1

Standardized

Variabel Coefficient t Sig Keterangan
X, Umur Harapan Hidup 0,550 3,490 0,002 Signifikan
X, PDRB per kapita ADHB 0,352 2,152 0,044 Signifikan
X3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja -0,206 -1,255 0,224 Tidak

Signifikan
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Nilai R Square memiliki tujuan untuk memberikan indikasi seberapa besar variasi variabel endogen
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen dalam suatu model regresi. Berdasarkan Tabel 3.6
diperoleh nilai R Square adalah sebesar 0,530. Artinya, sumbangan pengaruh UHH, PDRB per
kapita ADHB, dan TPAK terhadap RLS sebesar 53%. Kemudian, sisanya 47% merupakan
sumbangan dari variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Selain itu, nilai error dalam

analisis jalur persamaan substruktur 1 adalah ¢; = /1 — 0,530 = 0,686.

Tabel 3.6. Koefisien Residu Sub Struktur 1
Sub Struktur R R Square
Sub Struktur 1 0,728 0,530

3.3.2 Koefisien Jalur Sub Struktur 2

Uji simultan digunakan untuk mengevaluasi pengaruh gabungan pada semua variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam model jalur sub struktur 2. Berdasarkan Tabel 3.7 statistik uji
yang didapatkan berupa nilai signifikan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari @ (0,05). Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka H,, ditolak. Jadi, variabel UHH, PDRB per kapita ADHB, TPAK, dan
RLS berpengaruh secara simultan terhadap variabel IPM.

Tabel 3.7. Uji Simultan Sub Struktur 2
Model df F Sig
Regression 5 68,431 0,000

Uji parsial digunakan untuk mengevaluasi pengaruh individu dari masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam model jalur sub struktur 2. Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh
bahwa variabel UHH, PDRB per kapita ADHB, TPAK, dan RLS memiliki nilai signifikansi lebih
kecil dari «(0,05). Artinya, variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPM.

Tabel 3.8. Uji Parsial Sub Struktur 2

Standardized

Variabel Coefficient t Sig  Keterangan
X; Umur Harapan Hidup 0,162 2,134 0,046 Signifikan
X, PDRB per kapita ADHB 0,193 2,787 0,012 Signifikan
X3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja -0,154 -2,366 0,029  Signifikan
Y; Rata-rata Lama Sekolah 0,716 8,399 0,000 Signifikan

Nilai R Square memiliki tujuan untuk memberikan indikasi seberapa besar variasi variabel endogen
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen dalam suatu model regresi. Berdasarkan Tabel 3.9
diperoleh bahwa diperoleh bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,935. Artinya, pengaruh UHH,
PDRB per kapita ADHB, TPAK, dan RLS terhadap IPM sebesar 93,5%. Kemudian, sisanya 6,5%
merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Selain itu, nilai error

dalam analisis jalur persamaan substruktur 2 adalah ¢, = /1 — 0,935 = 0,255.

Tabel 3.9. Koefisien Residu Sub Struktur 2
Sub Struktur R R Square
Sub Struktur 2 0,967 0,935

3.4 Diagram Jalur Persamaan Struktural
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3.4.1 Diagram Jalur Persamaan Sub Struktur 1

Diagram jalur persamaan sub struktur 1 memiliki tujuan untuk menyajikan secara visual
pengaruh secara langsung antar variabel eksogen terhadap variabel antara. Berdasarkan hasil
pengujian, diperoleh variabel UHH (X;) dan PDRB per kapita ADHB (X,) memiliki pengaruh
yang signifikan secara langsung terhadap RLS (Y;). Adapun, diagram jalur substruktur 1 dapat
dilihat pada Gambar 3.1

- 1

Gambar 3.1 Diagram Jalur Sub struktur 1

Bentuk persamaan jalur sub struktur 1:
Y1 = py,x, X1+ py,x, X2 + &
Y; = 0,550X; + 0,352X, (3.1)

Berdasarkan Gambar 3.1 dan Persamaan 3.1, variabel UHH (X;) memberikan pengaruh langsung
sebesar 0,550 terhadap RLS (Y;). Kemudian, variabel PDRB per kapita ADHB (X,) memberikan
pengaruh langsung sebesar 0,352 terhadap RLS (Y;). Variabel UHH dan PDRB per kapita ADHB
dapat berpengaruh secara langsung terhadap RLS karena UHH mencerminkan tingkat
kesejahteraan masyarakat, sementara PDRB per kapita ADHB menunjukkan pertumbuhan
ekonomi dan komitmen pada pendidikan. Kedua faktor tersebut memiliki potensi untuk
meningkatkan RLS. Nilai error dalam analisis jalur persamaan substruktur 1 adalah 0,686, artinya
bahwa model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel UHH (X;), PDRB per
kapita ADHB (X), dan RLS (Y;) dalam analisis jalur memiliki tingkat kesalahan sebesar 0,686.

3.4.2 Diagram Jalur Persamaan Sub Struktur 2

Diagram jalur persamaan sub struktur 2 memiliki tujuan untuk menyajikan secara visual
pengaruh secara langsung antar variabel eksogen terhadap variabel endogen serta pengaruh tidak
langsung antar variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel antara. Berdasarkan
hasil pengujian, diperoleh variabel UHH (X;), PDRB per kapita ADHB (X;), TPAK (X3), dan
RLS (Y;) berpengaruh signifikan secara langsung terhadap IPM (Y;). Adapun, diagram jalur
substruktur 2 tertera pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Diagram Jalur Sub struktur 2

Bentuk persamaan jalur substruktur 2:

Yy = py,x, X1+ Py, x, X2 + Pr,x, X3 + pr,v, 1 + &
Y, = 0,162X; + 0,193X, — 0,154X; + 0,716Y, (3.2)

Penjelasan dari pengaruh langsung dan tidak langsung dari Gambar 3.2 dan persamaan 3.2, yaitu
sebagai berikut (cari alasan):

a.

UHH (X;) memberikan pengaruh langsung terhadap IPM (Y,) sebesar 0,162, sementara
pengaruh tidak langsung UHH (X;) terhadap IPM (Y;) melalui RLS (Y;) merupakan
perkalian antara nilai beta UHH (X;) terhadap RLS (Y;) dengan nilai beta RLS (V;)
terhadap IPM (Y;), yaitu 0,550 x 0,716 = 0,394. UHH memiliki pengaruh langsung
terhadap IPM karena tingkat upah harian hidup dapat memengaruhi akses masyarakat terhadap
pendidikan dan kesehatan. Sedangkan, secara tidak langsung UHH juga memengaruhi IPM
melalui RLS, dengan upah yang lebih tinggi mendorong investasi dalam pendidikan,
meningkatkan RLS, dan akhirnya meningkatkan IPM. Pengaruh total yang diberikan UHH
(X,) terhadap IPM (Y,) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung,
yaitu 0,162 + 0,394 = 0,556. Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai pengaruh secara
langsung sebesar 0,162 dan nilai pengaruh secara tidak langsung sebesar 0,394. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai pengaruh secara tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh
secara langsung. Jadi, pengaruh UHH (X;) terhadap IPM (Y,) melalui RLS (Y;) secara tidak
langsung memiliki hubungan yang signifikan.

PDRB per kapita ADHB (X,) memberikan pengaruh langsung terhadap IPM (Y,) sebesar
0,193, sementara pengaruh tidak langsung PDRB per kapita ADHB (X,) terhadap IPM (Y;)
melalui RLS (Y;) merupakan perkalian antara nilai beta PDRB per kapita ADHB (X,)
terhadap RLS (Y;) dengan nilai beta RLS (¥;) terhadap IPM (Y;), yaitu 0,352 X 0,716 =
0,252. PDRB per kapita ADHB memiliki dampak langsung terhadap IPM Kkarena
mencerminkan tingkat ekonomi dan akses terhadap layanan. Sedangkan, secara tidak langsung
PDRB per kapita ADHB juga berpengaruh pada IPM melalui RLS, dengan pertumbuhan
ekonomi mendukung investasi pendidikan dan memperpanjang RLS dan akhirnya dengan
masa pendidikan yang lebih panjang dapat memberikan kontribusi positif terhadap
kesejahteraan dan pengetahuan masyarakat yang berkontribusi pada peningkatan IPM.
Pengaruh total yang diberikan PDRB per kapita ADHB (X,) terhadap IPM (Y,) adalah
0,193 + 0,252 = 0,445. Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai pengaruh langsung sebesar
0,193 dan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,252. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung. Jadi, pengaruh PDRB per
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kapita ADHB (X;) terhadap IPM (Y;) melalui RLS (Y;) secara tidak langsung memiliki
hubungan yang signifikan.

TPAK (X3) memberikan pengaruh langsung terhadap IPM (Y,) sebesar -0,154, sementara
TPAK (X3) tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap RLS (¥;) sehingga
TPAK (X3) hanya memiliki hubungan yang signifikan secara langsung terhadap IPM (Y,).
TPAK memberikan pengaruh langsung pada IPM dengan mencerminkan keterlibatan dalam
aktivitas ekonomi, meningkatkan pendapatan, dan akses terhadap layanan dasar. Sedangkan
TPAK tidak memberikan pengaruh langsung terhadap RLS karena RLS lebih terkait dengan
tingkat pendidikan formal. Fokus TPAK lebih pada partisipasi dalam kegiatan ekonomi
daripada durasi pendidikan formal, sehingga dampaknya lebih bersifat langsung pada IPM.
Nilai error dalam analisis jalur persamaan substruktur 2 adalah 0,255, artinya bahwa model
statistik yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel UHH (X,),
PDRB per kapita ADHB (X,), TPAK (X3), RLS (¥;), dan IPM (Y,) dalam analisis jalur
memiliki tingkat kesalahan sebesar 0,255.

4. KESIMPULAN

Faktor-faktor yang memengaruhi RLS secara langsung di Provinsi Sulawesi Selatan tahun

2022 dengan menggunakan analisis jalur adalah UHH dan PDRB per kapita ADHB. Selain itu,
faktor-faktor yang memengaruhi IPM secara langsung di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2022
dengan menggunakan analisis jalur adalah UHH, PDRB per kapita ADHB, TPAK, dan RLS. Jadi,
faktor-faktor yang secara langsung dan tidak langsung berpengaruh tehadap IPM melalui RLS di
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2022 dengan menggunakan analisis jalur adalah UHH dan PDRB
per kapita ADHB.
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